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TERHADAP PROPIONIBACTERIUM ACNES”

ABSTRAK

Latar Belakang : Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit paling umum terjadi
pada semua usia.jerawat juga biasa dikenal dengan acne vulgaris 80-85% remaja
berusia 15-18 tahun mengalami jerawat, 12% diantaranya wanita diatas 25 tahun,
dan 3% berusia 35-44 tahun. Salah satu penyebab jerawat adalah bakteri
Propionibacterium acnes. Daun suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) telah
digunakan secara tradisional untuk mengobati berbagai masalah kulit, termasuk
jerawat. Penetian ini bertujuan untuk memformulasi acne patch yang mengandung
ekstrak etanol anti-bakteri terhadap p.acmnes. Sediaan transdermal meiliki sistem
pengantaran yang baik karena pengaplikasiannya dengan ditempel langsung pada
kulit, pelepasan obat yang konstan dan penggunaan yang mudah dan terhindar dari
paparan polusi.

Tujuan Penelitian : untuk mengetahui formulasi yang optimal untuk acne patch
berbasis ekstrak etanol, dan untuk mengetahui karakter fisik dan stabilitas fisik acne
patch, serta untuk mengetahui efektivitas acne patch ekstrak etanol daun suruhan.

Metode Penelitian : Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium
dengan melakukan serangkaian penelitian mulai dari formulasi hingga uji stabilitas
fisik sediaan patch ekstrak etanol daun suruhan (Peperomiapellucida (L.) Kunth).
Hasil : Telah dilakukan formulasi patch yang mengandung ekstrak daun suruhan
dengan berbagai variasi konsentrasi ekstrak 5%, 15%, 25%. Dan dilakukan uji
stabilitas fisik dimana hasilnya menunjukkan sediaan patch memiliki kestabilan
baik sebelum dan setelah cycling test menggunakan metode freeze and thaw.

Kata kunci : Daun suruhan, Acne patch, propionibacterium acnes.
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“FORMULATION OF ACNE PATCH ETANOL EXTRACT OF SURUHAN
LEAVES (Peperomia pellucida (L.) Kunth) AND ANTIBACTERI
EFFECTIVENESS TEST ON PROPIONIBACTERIUM ACNES”

ABSTRACT

Background: Acne is one of the most common skin diseases occurring at all ages.
acne is also commonly known as acne vulgaris 80-85% of adolescents aged 15-18
years experience acne, 12% of them are women over 25 years old, and 3% are 35-
44 years old. One of the causes of acne is Propionibacterium acnes bacteria.
Suruhan leaf (Peperomia pellucida (L.) Kunth) has been used traditionally to treat
various skin problems, including acne. This research aims to formulate an acne
patch containing ethanol extract that is anti-bacterial against p.acnes. Transdermal
preparations have a good delivery system because of its application by sticking
directly on the skin, constant drug release and easy use and avoid exposure to
pollution.

Research Objective: To determine the physical quality of suruhan leaves in acne
patch preparations in acne patch formulations.

Research Methods: This research method is a laboratory experiment by
conducting a series of studies ranging from formulation to physical stability testing
of patch preparations of ethanol extract of suruhan leaves (Peperomia pellucida (L.)
Kunth).

Results: Patch formulations containing suruhan leaf extract have been carried out
with various variations of extract concentrations of 5%, 15%, 25%. And a physical
stability test was carried out where the results showed that the patch preparation
had good stability before and after the cycling test using the freeze and thaw method.
Keywords: Suruhan leaf, Acne patch, Propionibacterium acnes.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia, 80—-85% remaja berusia 15— 18 tahun, 12% wanita di
atas 25 tahun, dan 3% orang berusia 35— 44 tahun menderita jerawat. Faktor
pemicu timbulnya jerawat bisa dari kosmetik, karena sering menggunakan
jenis bedak atau krim pada wajah yang berbeda. Kemudian, ada faktor
makanan juga yang menyebabkan pertumbuhan bakteri penyebab jerawat
(Fasya, 2024).

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang paling umum
terjadi pada semua usia, maupun remaja yang baru mengalami masa
pubertas. Jerawat (Acne vulgaris) adalah penyakit kulit akibat peradangan
kronis dengan patogenesis kompleks, melibatkan kelenjar sebasea,
hiperkeratinisasi folikular, kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi imun tubuh,
dan peradangan (Try et al., 2021). Bakteri ini berperan pada pembentukan
jerawat dengan menghasilkan lipase yang memecah asam lemak bebas dari
lipid kulit. Asam lemak ini dapat mengakibatkan inflamasi jaringan ketika
berhubungan dengan sistem imun dan mendukung terjadinya jerawat
(Mayefis et al., 2020).

Propionibacterium acnes merupakan salah satu bakteri penyebab jerawat
(Acne vulgaris). Bakteri ini memiliki protein yang berperan dalam degradasi
jaringan kulit sehingga menyebabkan peradangan (Hikmah, 2023).

Penyebab jerawat belum diketahui pasti, tetapi telah di temukan banyak



faktor, termasuk stres, faktor herediter, hormon, obat dan bakteri. Bakteri
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Malassezia furfur,
berperan dalam etiologi penyebab acne. (Ratu et al., 2022).

Terapi jerawat umumnya menggunakan antibiotik. Namun,
penggunaan antibiotik untuk menangani penyakit akibat bakteri
menimbulkan permasalah baru, yaitu resistensi. Resistensi antibiotik
menyebabkan semakin lamanya waktu pengobatan, memperbanyak carrier,
dan memperbanyak bakteri yang resisten sehingga membutuhkan
pengobatan dengan dosis yang lebih tinggi. Sehingga dicari alternatif lain
untuk terapi jerawat yaitu menggunakan bahan-bahan alam. Salah satu
tumbuhan yang berpotensi memiliki efek sebagai antibakteri adalah
tanaman suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) (Rahmawati et al.,
2021).

Salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai pengobatan
diantaranya tanaman suruhan dengan yang memiliki kandungan
antioksidan. Ekstrak etanol Peperomia pellucida (L.) Kunth mengandung
metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, resin, flavonoid, steroid, fenol,
dan glikosida. Senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, fenolik, dan
terpenoid merupakan senyawa yang potensial yang dapat digunakan sebagai
antioksidan alami (Fatha ef al., 2023). salah satu kandungan senyawa kimia
flavonoid yang terkandung dalam biologis Peperomia pellucida adalah
pellucidatin sedangkan senyawa kimia alkaloid yang terkandung dalam

biologis peperomia adalah peperomia A dan pada kandungan senyawa kimia



fenol yang terkandung dalam biologis peperomia adalah dillapiole (Ashibna
et al.,2024). Daun suruhan telah dibuktikan dalam sebuah penelitian bahwa
efektif melawan infeksi kulit. Selain itu, daun Suruhan dapat mencegah
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes penyebab jerawat (Fatha et
al.,2023).

Salah satu terapi yang digemari kalangan remaja saat ini diantaranya
sediaan patch yang memiliki keuntungan yaitu pelepasan obat yang konstan
dan mudah digunakan. Salah satu hal penting dari sediaan patch ini adalah
disamping dapat digunakan untuk pengobatan jerawat, patch juga mampu
menutupi jerawat dari kontaminan yang dapat memperparah jerawat (Ulfa
etal.,2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Alydrus and Khofifahl, 2022).
menyatakan bahwa ekstrak etanol daun suruhan pada konsentrasi 20%,
40%, 60% dan 80%. Terbentuk zona hambat dengan diameter masing-
masing 18 mm, 20 mm, 22 mm dan 23 mm dengan menggunakan metode
sumuran. Dari hasil studi (Risna et al., 2023) menunjukkan bahwa sediaan
salep, krim dan gel ekstrak daun suruhan dapat menghambat bakteri dengan
diameter hambatan rata-rata terhadap bakteri Propionibacterium acnes
masing-masing sebesar 10,15 mm, 13,52 mm dan 16,81 mm. Dari studi
(Dewi & Astuti, 2023). pada konsentrasi 5% menunjukka zona hambat
sedang yaitu 6 mm dan pada 10% yaitu7,66 mm dengan kategori sedang,
dan pada konsentrasi 15% yaitu 12,33 mm dengan kategori kuat. Dari studi

yang dilakukan oleh (Mayefis et al., 2020). menyatakan bahwa ekstrak daun



suruhan (Peperomia pellucida (L). Kunth) dengan konsentrasi 15%, 20%
dan 25% konsentrasi terbaik adalah 25% dengan zona hambat 14,56 % mm.

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengembangkan lebih
lanjut mengenai potensi ekstrak etanol daun suruhan untuk dibuat sediaan
patch anti jerawat terhadap Propionibacterium acnes yang merupakan salah
satu bakteri penyebab jerawat. Kemudian dilakukan uji stabilitas fisik dari
sediaan yang telah dibuat meliputi uji organoleptis (mengamati warna,
tekstur, dan aroma), uji keseragaman bobot, uji ketebalan, uji ketahanan
lipat, uji pH, uji daya serap lembab, uji susut pengeringan, cycling test, uji

Hedonik dan uji mikrobiologi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana formulasi yang optimal untuk acne patch berbasis ekstrak
etanol daun suruhan?
2. Bagaimana karakter fisik dan stabilitas fisik acne patch

3. Bagaimana efektivitas acne patch ekstrak etanol daun suruhan

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui formulasi yang optimal untuk acne patch berbasis
ekstrak etanol daun suruhan
2. Untuk mengetahui karakter fisik dan stabilitas fisik acne patch

3. Untuk mengetahui efektivitas acne patch ekstrak etanol daun suruhan



D. Manfaat penelitian

a. Manfaat penelitian bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi peneliti dalam
merancang, melaksanakan, dan menganalisis data penelitian,
meningkatkan kompetensi peneliti di bidang farmasi dan penelitian ini
memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang farmasi.

b. Manfaat penelitian bagi universitas
Manfaat penelitian ini bagi universitas diharapkan dapat menjadi bahan
pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang akan melakukan
penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan judul
penelitian ini.

¢. Manfaat penelitian bagi masyarakat
Akses pengobatan jerawat yang mudah dan terjangkau dan alternatif

pengobatan jerawat yang alami dan aman.

E. Ayat yang berhubungan dengan penelitian

Ayat suci Al-Qur'an banyak membahas penciptaan tumbuhan
dengan berbagai sifat, jenis, bentuk, manfaat, warna, dan keajaibannya.
Dalam Alqur'an, Allah SWT sering kali menyebut ayat-Nya, atau tanda-
tanda kekuasaan-Nya, dan meminta hamba-Nya untuk tidak bosan
merenungkannya. karena itu merupakan salah satu tujuan Alqur'an yang
paling penting. Dalam agama Islam, dijelaskan bahwa segala sesuatu yang

diciptakan Allah SWT, termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam



yang memerlukan penelitian, tidak ada yang sia-sia. Dalam Firman Allah
Q.S Asy Syu’araa’ (26): 7

215 735 0% G g U 38 a1 (0133 415
Terjemahannya:

“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan
vang baik”. (Q.S Asy Syu’araa’ (26): 7).

Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa Allah menciptakan tumbuh-
tumbuhan baik itu buah-buahan dan banyak ciptaan lainnya untuk kita
manusia dan mengembangkannya untuk dimanfaatkan oleh orang-orang
yang berakal. Termasuk di dalamnya ilmu-ilmu kedokteran yang bersumber
dari alam, baik tumbuhan maupun hewan. setiap sesuatu yang Allah
ciptakan kemudian diberikan kepada manusia sebagai khalifah di dunia ini
tidak berarti bahwa manusia harus menggunakan apa yang dia ciptakan

dengan cara apa pun, melainkan dengan kemampuannya sebaik mungkin.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Daun suruhan (Peperomia pellucida (L). Kunth)

1. Taksonomi daun suruhan

S8

Gambar 2. 1. Tanaman Daun Suruhan
(Peperomia pellucida (L). Kunth)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Secara taksonomi tanaman suruhan menempati posisi sebagai berikut:

Regnum : plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida (Dicotyledona)

Subkelas : Magnoliidae

Ordo : piperales

Keluarga : Piperaceae

Genus : Peperomia Ruiz & pav

Spesies : Pellucida

Nama botani : Peperomia pellucida (L.) Kunth (Dillasamola et al.,
2023)



2. Nama Daerah Tanaman Suruhan
Tanaman sirih cina memiliki nama yang berbeda-beda pada setiap
daerah, seperti Suruhan, rangu-rangu (Jawa), Saladaan (sunda),
Ketumpang ayer (Sumatera), Gofu doroho (ternate) (Dillasamola et al.,

2023)

3. Morfologi tanaman suruhan

Tanaman suruhan merupakan tanaman herbal yang berasal dari Amerika
Serikat, namun tumbuh liar dan mudah ditemukan di Indonesia. Tanaman
ini banyak kita temui di pekarangan rumah, pinggir parit, sawah, dan
ditempat yang lembab. Tanaman ini memiliki tinggi sekitar 10-20 cm
dengan batang tegak, lunak, berair dan berwarna hijau muda. Daun tunggal
dengan kedudukan spiral, bentuk lonjong, panjang 1-4 cm, lebar 1,5-2 cm,
ujung runcing, pangkal bertoreh, pertulangan melengkung, permukaan
licin, lunak, dan berwarna hijau. Bunga majemuk, berbentuk bulir, terletak
diujung batang atau di axila daun, panjang bulir 2-3 cm, tangkai lunak,
berwarna putih kekuningan. Akar serabut, putih dan perakaran tidak dalam.

(Dillasamola et al., 2023).



B. Uraian Bakteri Uji

1. Propionibacterium acnes

[ oo ki i i 5 1\— 4
v = : }
M‘-&. S Tyr % ﬁ';ﬁ— Q
i
Kg{ .,-u.”__ " il %" g J
. - T °
055 oY\
¢u 4_ :“\ i $‘£ ‘:‘
Gambar 2. 2. Propionibacterium acnes
Sumber : (Ashibna et al., 2024)
2. Klasifikasi Propionibacterium acnes

§

Berikut ini klasifikasi dari bakteri Propionibacterium acnes : (Harefa et al., 2022).
Kingdom : Bacteria

Phylum : Actinobacteria

Class : Actinobacteridae
Order : Actinomycetales
Family : Propionibacteriaceae
Genus  : Propionibacterium

Spesies  : Propionibacterium acnes
3. Karakteristik dan Morfologi Propionibacterium acnes
Propionibacterium acnes merupakn bakteri anaerob Gram positif yang
merupakan bakteri paling dominan pada lesi jerawat. Propionibacterium acnes
termasuk dalam kelompok bakteri Corynebacteria. Bakteri ini termasuk flora
normal kulit. Propionibacterium acnes berperan dalam patogenesis acne dengan

cara memecah komponen sebum yaitu trigliserida menjadi asam lemak bebas yang



merupakan mediator pemicu terjadinya inflamasi. Bakteri Propionibacterium
acnes memiliki ciri-ciri sebagai berikut, berbentuk batang tak teratur yang terlihat

pada pewarnaan gram positif, berbentuk filament dan kokoid (Harefa et al., 2022).
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Kerangka konsep

Daun suruhan

(Peperomia pellucida
L.Kunth)
v ¢
Konsentrasi 5% b/v, Kandungan, Alkaloid, Flavonoid,
15 % b/v, 25% b/v Tanin, Saponin, Terpenoid
| |
v
Patch

v

Uji efektivitas antibakteri
sediaan

v

Propionibacterium acnes

Keterangan :

[ ]: variabel independen

[1: variabel dependen
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat eksperimental yang di lakukan di laboratorium
dengan judul “Formulasi Acne patch Ekstrak Etanol Daun Suruhan (Peperomia
Pellucida (L.) Kunth) Dan Uji Efektivitas Antibakteri Terhadap Propionibacterium

acnes”.

B. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Juli 2025 bertempat di
Laboratorium Farmakognosi, Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi,
Laboratorium Mikrobiologi, Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar dan
dilakukan uji Cycling test di Laboratorium Farmasetika Program Studi Sarjana

Farmasi Universitas Islam Negeri Makassar.

C. Alat dan Bahan
1. Alat penelitian
Alat yang digunakan adalah autoklaf (Gea®), batang pengaduk, beaker glass
(Iwaki®), blender, bunsen, cawan petri (/waki®), cawan porselin, corong
(Pyrex®), enkas, erlenmeyer (Iwaki®), gelas kimia (Iwaki®), gelas ukur (iwaki®),

hotplate (Oxone®), inkubator (Digisystem®), jangka sorong digital, kotak
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penyimpanan, lemari pendingin (Polytron®), lumpang, objek glass, ose lurus, ose
bulat, oven (Memmert), pH meter digital (47C), pinset, pipet tetes, pipet ukur, rak
tabung, rotary evaporator (Ika®), saringan mesh 60, sendok besi, sendok tanduk,
spoit (Onemed®), tabung reaksi (Iwaki®), timbangan analitik (Joanlab)®, dan
wadah maserasi.
2. Bahan penelitian

Bahan yang digunakan adalah acre patch (Oxy®), aluminium foil (6®),
ammonia, asam asetat, asam asetat anhidrat, aquades, dragendorftt, ekstrak daun
suruhan (Peperomia pellucida), besi klorida (FeCls) 1%, HCL pekat, HPMC
(Hydroxypropyl methyl cellulose), H.SOa4 Pekat, kertas saring, kloroform, logam
Mg (serbuk Mg), mayer, Nutrient agar (NA), Mueller Hinton Agar (MHA), PEG
400 (Polyethylene Glycol 400), phenoxyethanol, propionibacterium acnes (ATCC
6991®), propilenglikol, tissue, wagner.

D. Tempat pengambilan sampel

Daun suruhan diperoleh dari Kecamatan Paleteang, Kabupaten Pinrang,

Provinsi Sulawesi Selatan.
E. Prosedur Penelitian

a. Pengumpulan Sampel

Tanaman suruhan (Peperomia pellucida (1.) Kunth) diambil pada pagi hari

dengan cara dicabut lalu dipetik bagian daun satu persatu karena yang digunakan

pada tanaman ini pada bagian daun.
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b. Pengolahan sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman suruhan
dengan tahap pengolahan sampel yaitu diawali dengan pengumpulan sampel,
sortasi basah, dicuci dengan menggunakan air mengalir dan perajangan,
dikeringkan, kemudian disortasi kering, kemudian dihaluskan dan diayak
menggunakan ayakan 40 mesh.
a. Ekstraksi
Serbuk herba suruhan ditimbang sebanyak 750g, dimasukkan ke dalam
wadah maserasi untuk dilakukan ekstraksi maserasi, ditambahkan 7500 mL
etanol hingga semua serbuk dapat terendam dengan sempurna. Kemudian
diaduk setelah 6 jam pertama dan di diamkan selama 18 jam dilakukan selama
3 x 24 jam pada suhu kamar. Selanjutkan dilakukan penyaringan dengan
menggunakan kertas saring. Sisa residu yang telah tersaring diekstrasi
kembali dengan menggunakan etanol hingga mendapatkan filtrat. Kemudian
dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator untuk mendapatkan
ekstrak kental (Nurhayati ef al., 2021).
b. Identifikasi Golongan Senyawa
a) Identifikasi Saponin
Ekstrak kental 0,1 g ditambahkan akuades sebanyak 2 mL dan
dipanaskan selama 2-3 menit, setelah dipanaskan kemudian dikocok. Jika
terbentuk busa/buih yang cukup stabil (£ 30 detik) menunjukkan positif

(+) adanya saponin (Nurhayati et al., 2021).

14



b)

d)

Identifikasi Steroid/ Triterpenoid

Diencerkan ekstrak pekat dengan 0,5 mL Kloroform, kemudian
menambahkan 0,5 mL Asam asetat anhidrida, dan menambahkan 2
mL H2SOa, pekat secara perlahan-lahan melalui dinding tabung
reaksi, sampel dikatakan positif jika terbentuk warna coklat
kemerahan pada triterpenoid dan warna hijau pada steroid
(Ratnasari et al., 2023).
Identifikasi Alkaloid

Ditimbang sebanyak 1 mL ekstrak daun suruhan ditambah
dengan 1 mL HCI 2M dan 9 ml akuadest. Dipanaskan selama 2
menit, didinginkan kemudian disaring. Filtrat dibagi kedalam 3
tabung reaksi, dan masing-masing tabung ditetesi pereaksi Mayer,
Wagner, sampel Dragendroff positif alkaloid terbentuk endapan
putih pada pereaksi mayer, terbentuknya warna coklat kemerahan
untuk pereaksi wagner, dan terbentuk warna jingga untuk pereaksi
dragendorf (Ratnasari ef al., 2023).
Identifikasi Flavonoid

Sebanyak 0,5 mL ekstrak kental dari herba suruhan dimasukkan
ke dalam tabung reaksi. Kemudian ditambahkan dengan 2-4 tetes
HCI pekat dan 2-3 potong kecil logam Mg (magnesium). Jika
mengalami perubahan menjadi orange atau kuning menandakan

positif flavonoid (Nurhayati et al., 2021).
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e) Identifikasi Tanin
Identifikasi tanin dilakukan dengan cara mengencerkan 1 mL
ekstrak pekat dengan 10 mL akuades kemudian disaring fitratnya
ditambah larutan FeCls 1%, sampel dikatakan positif jika terbentuk
warna hijau kehitaman (Ratu et al., 2022).
c. Evaluasi Sediaan Patch
a. Uji Organoleptis
Pemeriksaan stabilitas fisik patch mencakup pengamatan secara kasat
mata (visual) terhadap warna, bentuk dan aroma. Kestabilan sediaan gel
dapat dikatakan stabil apabila terlihat tidak terdapat perubahan warna,
bentuk dan aroma selama proses penyimpanan (Sianipar et al., (2024).
b. Uji Keseragaman Bobot
Diambil tiga patch secara acak dari masing-masing formula,
menimbang masing-masing patch dan menghitung berat rata-rata patch
pada masing-masing untuk setiap formula (Sianipar et al., 2024).
c. Uji Ketahanan Lipat
Untuk mengukur ketahanan terhadap pelipatan, patch dilipat berulang
kali pada posisi yang sama. Jumlah lipatan yang terjadi pada titik yang
sama sebagai jumlah ketahanan lipatan (Sianipar et al., 2024). Ketahanan

lipat dilakukan hingga >200 kali lipatan (Wardani & Saryanti, 2021).
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d. UjipH
Uji pH dilakukan dengan merendam patch selama 2 jam di dalam 10
mL akuades, selanjutnya pH meter dicelupkan kedalam rendaman patch
untuk mengetahui pH sediaan (Mallaka et al., 2024). pH sediaan yang
memenuhi persyaratan (SNI) No. 06-2588 yaitu dalam interval 4,5-6,5
(Sianipar et al., 2024).
e. Uji Daya Serap Kelembaban
Patch ditimbang kemudian disimpan pada suhu ruangan didalam
desikator selama 24 jam. Setelah itu, disimpan pada suhu 40°C didalam
oven selama 24 jam dan ditimbang kembali. Syarat daya serap
kelembapan pada patch yaitu dengan rentang <10% (Andriani et al.,
2024). Digunakan rumus untuk menghitung persentase kandungan

lembabnya:

berat awal—berat akhir
% kelembapan = x100%

berat awal

f. Uji Ketebalan Patch
Setiap formulasi diukur ketebalannya menggunakan jangka sorong
digital pada 3 titik berbeda dan rata-rata ketebalan matriks patch
dihitung(Mallaka et al., 2024).
g. Uji Hedonik
Uji hedonik dilakukan dengan cara sebanyak 30 responden mencoba

patch yang telah dibuat. Setelah mencoba, responden di minta untuk
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menjawab pertanyaan yang tertera pada kuesioner yang diberikan (Sangat
tidak suka, tidak suka, agak suka, suka, sangat suka). Responden juga
diminta untuk mengisi nama, umur dan jenis kelamin sebagai identitas

(Adillah et al., 2024).

h. Uji iritasi
Uji iritasi menggunakan sebanyak 10 responden yang dilakukan
dengan cara sediaaan dioleskan pada lengan atas dengan diameter 2cm
kemudian biarkan terbuka selama 2 jam dan diamati reaksi terjadi. Reaksi
iritasi positif ditandai adanya gatal-gatal, kemerahan dan bengkak (Malik
etal., 2024).
1. Cycling test
Salah satu pengujian stabilitas adalah dengan metode Cycling test.
Satu siklus sediaan patch disimpan pada suhu 4°C selama 24 dan pada
suhu 40°C selama 24 jam. Percobaan ini diulang sebanyak 6 siklus.
Setelah dilakukan Cycling test dilakukan kembali evaluasi sediaan Patch
yang meliputi uji organoleptis, keseragaman bobot, uji pH, uji ketebalan
patch, uji ketahanan lipat, uji hedonik dan uji iritasi (Nomor et al., 2022).
d. Uji Aktivitas Bakteri
a. Uji efektivitas antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri patch dilakukan dengan metode
difusi agar. Dilakukan penanaman bakteri dengan metode tuang dengan

diambil 1 mL bakteri dimasukkan kedalam cawan petri steril, kemudian
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dituangkan 12 mL media natrium agar dengan suhu 45-50°C.
Selanjutnya, dihomogenkan campuran media dan ditunggu hingga
memadat. Pada media yang telah padat diletakkan sediaan patch ekstrak
etanol daun suruhan, kontrol positif (Oxy®), dan kontrol negatif (patch
yang tidak mengandung ekstrak daun suruhan) yang telah dibentuk
lingkaran serta diinkubasi pada suhu 37°C selama kurang lebih 24 jam.
Diameter hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong.
Dilakukan tiga kali replikasi (Mariadi & Bernardi, 2023).

F. Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada data evaluasi sediaan acne patch sebelum
dan sesudah cycling test menggunakan Paired Sample T-test untuk melihat ada
atau tidaknya perbedaan atau pengaruh secara nyata dari (P< 0,05). Analisis
data yang digunakan untuk melihat keefektifan patch dalam menghambat
Propionibacterium acnes menggunakan SPSS. Data diameter zona jernih yang
terbentuk akan dianalisi menggunakan metode One way anova untuk melihat
ada atau tidaknya perbedaan atau pengaruh secara nyata dari tiap sediaan

dengan konsentrasi yang berbeda (P < 0,05).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Hasil Ekstraksi Daun Suruhan (Peperomia pellucida (L)).Kunth.)
Tabel 4. 1. Hasil Rendemen

Sampel

Berat serbuk (g)

Berat ekstrak (g)

Rendemen

Peperomia pellucida L.kunth

750 gram

92,40 12,32%

2. Hasil Uji Bebas Etanol

Tabel 4. 2. Hasil Uji Bebas Etanol

Sampel Pereaksi Parameter  Hasil pengamatan
Peperomia pellucida L.kunth Asam sulfat Tidak Tidak tercium bau
(H,S0,) + Asam  tercium bau ester
asetat ester
(CH2COOH)
3. Hasil Skrining Fitokimia
Tabel 4. 3. Hasil Skrining Fitokimia
Kandungan Pereaksi parameter Hasil Keterangan
senyawa pengamatan
HCL + Mayer Jingga
(Ratnasari et al., 2023)
HCL + 1 Positif
Alkaloid Bouchardat (Ratnasarilzrzzll., 2023) Hitam hit;aerrn‘t/;r;zh
HCL + Merah bat bata
erah bata
Dragendroff ~ (Ratnasari et al., 2023) Merah bata
Terbentuk warna biru , "
. Etanol + ungu, hijau, merah atau Positif
Flavonoid . . Orange berwarna
FeCl; hitam (Nurhayati ef al.,
2021). orange
Terbentuk warna biru Hijau Positf
Tanin FeCl; 1% atau hijau kehitaman kehitaman terdapat hijau
(Ratu et al., 2022). kehitaman
. Terbentuk busa Positif
Saponin Akuades (Nurhayati et al., 2021). Busa terdapat busa
Terbentuk warna hijau Hijau Positif
Terpenoid H2SO4 kehitaman (Ratnasari et kehitaman berwarna
al., 2023). kehitaman
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4. Hasil evaluasi sediaan Acne Patch Ekstrak Etanol Daun suruhan (Peperomia

pellucida (L).Kunth.).

a. Uji Organoleptis

Tabel 4. 4. Hasil Uji Organoleptik

Formula Organoleptik Sebelum Cycling test Sesudah Cycling test
Warna Bening Bening
FO Bau Aroma khas basis Aroma khas basis
Tekstur Elastis Elastis
Warna Hijau muda Hijau muda
Fi Bau Khas ekstrak tidak begitu kuat  Khas ekstrak tidak begitu
kuat
Tekstur Elastis Elastis
warna Hijau sedikit tua Hijau sedikit tua
F2 Bau Khas ekstrak sedikit kuat Khas ekstrak sedikit kuat
Tekstur Elastis Elastis
Warna Hijau tua Hijau tua
F3 Bau Khas estrak kuat Khas estrak kuat
Tekstur Elastis Elastis
Keterangan :
FO : Formula Tanpa Ekstrak (Kontrol Negatif)
F1 : Formula Acne Patch Ekstrak Etanol Daun Suruhan 5%
F2 : Formula Acne Patch Ekstrak Etanol Daun Suruhan 15%
F3 : Formula Acne Patch Ekstrak Etanol Daun Suruhan 25%
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B. Pembahasan

Penelitian  ini  dilakukan  menggunakan sampel daun  suruhan
(Peperomiapellucida (L). Kunth). Sampel daun suruhan yang diambil adalah daun
yang berwarna hijau segar. Selanjutnya dilakukan sortasi basah untuk
menghilangkan kotoran atau tanaman lain yang tidak sengaja terpetik kemudian
dilakukan pencucian sampel daun suruhan dicuci dilakukan pengeringan dengan
cara diangin-anginkan karena tanaman yang mengandung senyawa aktif yang
mudah menguap. Sampel daun suruhan yang telah kering dan dilakukan
penghalusan dengan menggunakan blender.

Daun suruhan di ekstraksi menggunakan metode maserasi. simplisia daun
suruhan sebanyak 750 g direndam dalam 7500 mL etanol 96%. Tutup wadah
maserasi dengan aluminium foil Selama 3 x 24 jam, disimpan di tempat yang tidak
terpapar cahaya matahari diadik setelah 6 jam dan didiamkan selama 18 jam
(Kemenkes RI, 2022). ekstraksi tanaman dilakukan dengan metode maserasi untuk
menghindari kerusakan senyawa tanaman yang tidak tahan panas. Etanol 96%
digunakan karena memiliki kemampuan ekstraksi yang paling optimal untuk
senyawa-senyawa bioaktif dari tumbuhan obat, dibandingkan dengan konsentrasi
etanol lainnya. Etanol 96% dapat melarutkan senyawa polar maupun non polar
dengan baik, sehingga menghasilkan ekstrak yang kaya akan metabolit sekunder
(Hakim & Saputri, 2021).

Setelah dilakukan proses maserasi selama 3 x 24 jam diperoleh hasil maserat

sebanyak 4 liter yang kemudian dipekatkan dengan Rotary Evaporator kemudian
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diangin-anginkan hingga memperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh
sebanyak 92,40 gram dengan nilai rendemen sebanyak 12, 32 % .

Pada ekstrak kental yang telah diperoleh dilakukan uji bebas etanol dan
identifikasi senyawa. Uji bebas etanol dilakukan untuk memastikan tidak adanya
kandungan etanol yang tertinggal dalam ekstrak sehingga menghindari positif palsu
dikarenakan kemampuan antibakteri dari etanol itu sendiri. Berdasarkan
pengamatan, setelah ekstrak direaksikan dengan asam sulfat (H.SO.) dan asam
asetat (CHsCO:H) tidak terdapat bau khas ester. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak bebas etanol 96% (Dewangga ef al., 2023).

Berdasarkan tabel IV.4 Uji organoleptis dilakukan dengan cara sediaan
(FO,F1,F2,F3) diamati secara visual meliputi warna, bau dan tekstur. Hasil uji
organoleptis dapat dilihat pada tabel IV.4. pada FO didapatkan hasil tekstur
elastis,halus dan lembut, memiliki aroma dan warna bening yang merupakan basis
sediaan patch. F1 memiliki tekstur elastis, lembut dan aroma khas ekstrak yang tidak
terlalu kuat dan berwarna hijau muda. F2 memiliki tekstur elastis, lembut dan aroma
khas ekstrak yang tidak terlalu kuat dan berwarna hijau sedikit tua. F3 memiliki
tekstur elastis, lembut dan aroma khas ekstrak yang sedikit kuat dan berwarna hijau
tua. Penambahan ekstrak berpengaruh pada sediaan Semakin besar konsentrasi
ekstrak yang digunakan, maka semakin pekat juga warna sediaan acne patch yang
dihasilkan. Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan mengamati secara visual

bentuk, bau, kondisi permukaan, dan warna patch. Sediaan patch memiliki tekstur
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yang rata, halus, dan permukaan yang sedikit lengket serta dikatakan stabil jika tidak

ada perubahan setelah mengalami Cycling test.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakn diperoleh kesimpulan bahwa
ekstrak etanol daun suruhan (Peperomiapellucida (L). Kunth) yang paling
optimal diformulasikan sebagai Acne ptch terdapat pada F3 dengan konsentrasi
25% dengan zona hambat yang tinggi yaitu pada F3 R1 sebesar 15.3 mm.
Pada semua konsentrasi menunjukkan kestabilan dengan perolehan nilai yang
tidak jauh berbeda terhadap uji stabilitas fisik (uji organolpetis, uji keseragaman
bobot, uji ketahanan kelipatan, uji ketebalan, uji pH, uji daya serap lembab, uji
susut pengeringan) baik sebelum dan setelah cycling.

Pada pengujian efektivitas antibakteri terhadap propionibacterium acnes pada
konsentrasi 5%, 15%, 25% didapatkan konsentrasi terbaik yang baik pada

efektivitas bakteri terdapat pada konsentrasi 25%.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap Acne patch ekstrak etanol daun
suruhan terhadap efektivitas bakteri Staphylococcus epidermidis dan
Staphylococcus aureus.

Perlu dilakukan penelitian dengan konsentrasi yang berbeda pada patch ekstrak

etanol daun suruhan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Skema kerja

Daun suruhan

| Sterilisasi alat

Simplisia
| Pembutan media
Ekstraksi mueller hinton agar
Ekstrak Pembuatan stok bakteri
Peremaiaan bakteri
Skrining fitokimia Formulasi acne
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steroid, alkaloid,

patch dengan
variasi konsentrasi:

Suspensi bakteri
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Uji efektivitas antibakteri

Evaluasi fisik Uji efektivitas
Meliputi : antibakteri terhadap
Uji organoleptis, Uji bakteri
keseragaman bobot, Uji propionibacterium
ketahanan lipat, uji PH, Uji acnes
ketebalan, Uji hedonik, uji
iritasi dan cycling test

Analisis data
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Lampiran 2. Pembuatan ekstrak etanol daun
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Lampiran surat izin penggunaan laboratorium

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-mail :Ip3m@unismuhzc.ld

Nomor : 6618/05/C.4-VIII/I1/1446/2025 22 March 2025 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 22 Ramadhan 1446
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Ketua Laboratorium Farmasi
Universitas Muhamamdiyah Makassar
di-
Makassar
Lgsi i Fa A
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 192305/A.6-VIII/I11/46/2025 tanggal 20 Maret
2025, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : MARHAMAH MUH. YASIN

No. Stambuk : 10513 1110821 3
Fakultas : Fakultas Kedokteran dan I[Imu Kesehatan
Jurusan : Farmasi

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"Formulasi Acne Patch Ekstrak Etanol Daun Suruhan (Peperomia Pellucida (L.)
Kunth) dan Uji Efektivitas Antibakteri terhadap Propionibacterium Acnes"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 9 April 2025 s/d 9 Juni 2025.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

> Edrd = -
D555 F A )
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Lampiran surat komite etik

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

SEKOLAH TINGGI ILMU FARMASI MAKASSAR
THE HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU FARMASI MAKASSAR

SURAT KETERANGAN
ETHICALAPPROVAL
Nomor: 07.151/KOMETIK/STIFANII/2025

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Sekolah Tinggi llmu Farmasi Makassar, menyatakan dengan ini

bahwa penelitian dengan judul:
The Health Research Ethical Committee of Sekolah Tinggi llmu Farmasi Makassar states hereby that the following

proposal:

“Formulasi Acne Patch Ekstrak Etanol Daun Suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) dan Uji Efektivitas
Antibakteri Terhadap Propionibacterium acnes”

Nomor Protokol t 122507151

Protocol number

Lokasi Penelitian ¢ Universitas Muhammadiyah Makassar
Location

Waktu Penelitian ¢ 23 Juli- 23 Agustus 2025
Time schedule 23" July until 23" August 2025
RRspondenVSUR eE. 2 il (Uji Hedonik)
Penelitian H (Hedonic Test)
Respondent/Research Hmapiedonic;1es

Subject

Peneliti Utama . Marhamah Muh. Yasin

Mahasiswa Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar
NIM: 105131110821

Principal Investigator

Telah melalui prosedur kaji etik dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan
Demikianlah surat keterangan lolos kaji etik ini dibuat untuk diketahui dan dimaklumi oleh yang
berkepentingan dan berlaku sejak tanggal 23 Juli 2025 sampai dengan 23 Juli 2026
This ethical approval is issued to be used appropriately and understood by all stakeholders and valid from the 23" July
2025 until 23" July of 2026.

Makassar, July 23" 2025

Chairman,

Igned by LUKMAN (L

apt. Lukman, M.Farm.
NIDN 0913078704

Bersama ini menyatakan bahwa dengan dikeluarkannya surat lolos etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan STIFA Makassar,
maka saya berkewajiban:
1. Menyerahkan Laporan hasil penelitian dan atau Publikasi dari hasil penelitian
2. Menyerahkan laporan Serious Adverse Event (SAE) ke komisi etik dalam 27 jam dan dilengkapi dalam 7 hari serta
laporan Suspected Unexpected Serious Adverse Reaction (SUSAR) dalam 72 jam setelah peneliti utama menerima

laporan.
e yi dari protokol yang telah disetujui (Protocol deviation/violation)

P P Pang:
4. Mematuhi semua peraturan yang berlaku

w
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Lampiran Surat bebas plagiasi
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